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Abstrak  

Tujuan penelitian ini Untuk menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap kinerja 
perusahaan pada sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2016- 2021. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja 
perusahaan pada sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2016- 2021. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap kinerja perusahaan 
pada sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2021. 
Untuk menganalisis pengaruh Dewan Komisaris independen, kepemilikan manajerial dan 
komite audit terhadap kinerja perusahaan pada sub sektor Telekomunikasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2021.  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  
kuantitatif, yaitu penelitian yang berfokus pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabelvariabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 
dengan prosedur statistik.  

 Hasil penelitian ini Dewan komisaris independen  berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan (debt to asset ratio), Kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (debt to asset ratio), Komite 
audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (debt to asset ratio), 
Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (return on 
investment), Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh  terhadap kinerja perusahaan (return 
on investment), Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 
(return on investment), Dewan komisaris independen, Kepemelikan manajerial, dan komite 
audit berpengaruh secara simultan terhadap kinerja perusahaan.  
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PENDAHULUAN  
Pengukuran kinerja suatu perusahaan sangat berguna untuk membandingkan kinerja 

suatu perusahaan periode sebelumnya dan periode di masa yang akan datang, sehingga dapat 
diketahui, jika suatu kinerja dalam perusahaan mengalami perbaikan ataupun penurunan. 
Pengukuran kinerja  adalah sebuah usaha merencanakan  strategi dalam melakukan  
pencapaian target tertentu, bukan hanya target akhir yang harus diuukur dan menjadi ukuran  
kinerja suatu perusahaan. Tetapi, juga berhubungan dengan kompentensi dan proses yang 
telah dilakukan. Selain itu, pihak manajemen juga bisa menggunakan pengukuran kinerha 
untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi pada periode sebelumnya.   

Menurut Sukandar dalam Indriati (2018) , Kinerja perusahaan merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk melakukan seluruh kegiatan 
operasionalnya. Pentingnya penilaian kinerja perusahaan dengan melakukan analisis 
terhadap laporan keuangan telah mempengaruhi pola pikir pemimpin perusahaan bahwa 
mengelola perusahaan di masa modern dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat 
adalah menjadi hal yang sangat kompleks.  

Pada penelitian Sulaiman, Morasa, dan Gamaliel ( 2021) Hasil penelitian  yang 
dilakukan menunjukkan bahwa variabel-variabel penunjang Good Corporate Governance 
seperti kepemilikan institusional berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja 
perusahaan, komisaris independen dan komite audit  berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan, sedangkan kepemilikan manajerialn tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan di  sektor Consumer Goods Industry periode 2016-2018.   

Pada penelitian Merryana, Wijaya, dan Sudrajat (2019) Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja perusahaan, kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja perusahaan,  kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja perusahaan, dan komite audit tidak berpengaruh positif signifikan terhadap  
kinerja perusahaan.  

Perusahaan Telekomunikasi merupakan salah  satu perusahaan jasa non keuangan 
yang menjadi sumber pendapatan cukup besar bagi negara karena di Indonesia merupakan 
salah satu negara dengan jumlah pengguna telepon seluler terbanyak di dunia. Jumlah 
pengguna ponsel di Indonesia mencapai 345,3 juta orang lebih. Hal tersebut dapat menarik 
para investor asing untuk menanamkan modalnya pada Perusahaan telekomunikasi 
dikarenakan adanya peluang yang besar dalam berinvestasi. Oleh sebab itu dengan 
diterapkan  good corporate governance karena memiliki peran yang sangat penting dalam  
meminimalisir maupun menghindari permasalahan yang terjadi antara manajer dan 
pemegang saham yang akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sub sektor 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami  fluktuasi yang 
dapat dilihat dari nilai good corporate governance dalam dewan komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, dan komite audit yang berdampak pada kinerja perusahaan.  

   Rata-Rata Ukuran Good corporate governance yang diproksi  Dewan Komisaris 
Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit dan kinerja perusahan yang diukur debt 
to asset ratio, Return on Investment pada Sub Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia   

  

Tahun  

Good Corporate   

Governance  

 Kinerja  
Perusahaan  
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Dewan  

Komisaris  

Independen  

Kepemilikan 
manajerial  

Komite  

Audit  

Debt to  
Asset  
ratio  

Return on 
Investment  

2016  0,39  0,26  3,5  0,67  0,043  

2017  0,39  0,26  3,67  0,65  0,045  

2018  0,41  0,27  3,33  0,65  0,026  

2019  0,44  0,40  3,5  0,66  0,033  

2020  0,41  0,27  3,67  0,69  0,034  

2021  0,42  0,26  3,67  0,72  0,038  

Sumber : Indonesia Stock Exchange, data telah diolah  

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa good corporate governance dari tahun 2016-2021 
yang diproksi dengan  dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit 
mengalami  

fluktuasi yang berdampak pada kinerja perusahaan. Good corporate governance  pada 
Perusahaan Telekomunikasi  dari tahun 2016-2021 yang diproksi dengan  dewan komisaris 
independen, kepemilikan manajerial, komite audit mengalami fluktuasi. Begitupun kinerja 
perusahaan yang di proksi dengan  diukur  debt to asset ratio dan Return on Investment yang 
mengalami fluktuasi selama 6 tahun terakahir. Hal ini menunjukkan jika good corporate 
governance  mengalami fluktuasi maka akan berdampak pada kinerja perusahaan.  
Berdasarkan fenomena yang terjadi terlihat bahwa kinerja perusahaan mengalami penurunan 
dan fluktuasi selama 5 tahun terakhir yang menggambarkan bahwa perusahaan dalam 
kondisi yang buruk.   

METODE PENELITIAN 
1) Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif, 
yaitu penelitian yang berfokus pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 
variabelvariabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik.  

2) Sampel dan Populasi   
Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan pada Sub Sektor Telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021  yaitu sebanyak 10  
perusahaan.  Berikut daftar Sub Sektor perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI:   

1. PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM)  

2. PT XL Axiata Tbk (EXCL)  

3. PT Indosat Tbk (ISAT)  
4. PT Smartfren Telecom Tbk (FREN)  

5. PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR)  

6. PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG)  

7. PT Jasnita Telekomindo Tbk (JAST)  
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8. PT Daya Mitra Telekomunikasi Tbk atau Mitratel (MTEL)  

9. PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk (GHON)  

10. PT Protech Mitra Perkasa Tbk (OASA)  

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 6 perusahaan pada sektor Telekomunikasi yang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2016-2021 dengan menggunakan metode  
purposive sampling yang bertujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Beberapa kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh sampel  

meliputi:  

1. Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi yang terdaftar  5 tahun atau lebih di Bursa Efek  

Indonesia selama periode 2016-2021.   

3. Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi yang mempublikasikan dan menerbitkan laporan 
keuangan untuk periode 31 Desember 2016-202. 

Maka diambil beberapa perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021, yang memenuhi kriteria dengan menggunakan 
purposive sampling sebagai sampel penelitian ini, adapun daftar perusahaan yaitu sebagai 
berikut:   

1. PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM)  
2. PT XL Axiata Tbk (EXCL)  

3. PT Indosat Tbk (ISAT)  

4. PT Smartfren Telecom Tbk (FREN)  

5. PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR)  

6. PT Tower Bersama Infrastructure Tbk (TBIG)  

a) Analisis Regresi Berganda  
Metode regresi linear berganda, yaiu metode yang digunakan untuk menguji 

pengaruh dua atau kebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala 
pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linear. Regresi linear berganda bermaksud 
untuk meramalkan bagaimana naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor naik turun nilainya. Model regresi tersebut adalah sebagai  

berikut:   

Y = a + X1 + X2 + X3 + e  

Keterangan:   

Y  = Kinerja Perusahaan 

a  = Konstanta  
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X1  = Dewan Komisaris Independen  

X2  = KepemilikanManajerial  
X3  = Komite Audit  
e  = Error  

Uji T (Test)     
Uji t bertujuan untuk mnguji sejauh mana pengaruh satu variabel independen secara 

individual yaitu good corporate governance dalam hal dewan komisaris independen, 
kepemilikan manajerial dan komite audit dalam menerangkan variasi variabel dependen 
yaitu kinerja perusahaan.  

Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual dengan tingkat kepercayaan 95% 
dan tingkat kesalahan 5%. Kriterianya, apabila thitung >ttabel maka ada  pengaruh indenpendet d 
engan variabel dependen, begitu pula sebaliknya. Sedangkan untuk signifikan, jika t < 0,05 
maka adanya pengaruh antara va riabel independent dan dependen, demikian pula 
sebaliknya.  

Uji F  
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simulltan terhadap variabel 
dependen. Dengan membandingkan Fhitung >Ftabel maka ada pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel dependen dan demikian pula sebaliknya. Sedangkan untuk 
signifikan, jika F < 5% maka dinyatakan ada pengaruh antara variabel independen dan 
dependen, begitu pula sebaliknya. Uji F dilakukan dengan tujuan untuk  menguji apakah 
variabel inndependen yaitu good corporate governance  dalam hal dewan komisaris independen, 
kepemilikan manajerial dan komite audit yang dimasukkan dalam model mempunyai  
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu kinerja perusahaan.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

b) Statistik Deskriptif  
Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian diolah dan analisis menggunakan alat 

statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
variabelvariabel yang terdapat dalam pennelitian. Pengujian statistik deskriptif bertujuan 
untuk memnerikan gambaran mengenai variabel yang akan diteliti. Pengelahan statistik 
deskriptif menunjukkan ukuran sampel yang akan diteliti, rata-rata (mean), standar deviasi, 
maksimum, dan minimum dari masing-masing variabel. Hasil pengolahan statistik deskriptif 
dapat dilihat pada table dibawah ini :  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

B. Descriptive Statistics  

  N  Minimum  Maximum  Mean  

Std. 
Deviation  

Dewan Komisaris  
Independen  

36  ,30  ,60  ,4131  ,09127  

Kepemilikan Manajerial  36  ,00  1,28  ,2312  ,46931  

Komite Audit  36  3,00  7,00  3,5833  1,10518  
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Debt to Asset Ratio  36  ,37  ,93  ,6783  ,13723  

Return on Investment  36  -,13  ,16  ,0344  ,07125  

Valid N (listwise)  36          
  
Sumber: Output SPSS 25    

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah data penelitian ini sebanyak 36. Hasil 
uji ini menunjukkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi untuk setiap 
variabel independen dan dependen. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai hasil uji 
statistik deskripti pada variabel dependen:  

1. Nilai yang diperoleh secara keseluruhan untuk dewan komisaris independen memiliki 
nilai minimum 0,30 dan nilai maksimum 0,60 dengan nilai mean 0,3695 dan nilai standar 
deviasi sebesar 0,09127.  

2. Nilai yang diperoleh secara keseluruhan untuk kepemilikan manajerial memiliki nilai 
minimum 0,00 dan nilai maksimum 1,28  dengan nilai mean 0,2312 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,46931.  

3. Nilai yang diperoleh secara keseluruhan untuk komite audit memiliki nilai minimum 3,00 
dan nilai maksimum 7,00 dengan nilai mean 3,5833  dan nilai standar deviasi sebesar 
1,10518.  

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai hasil uji statistik deskripti pada variabel 
independen:  

1. Nilai yang diperoleh secara keseluruhan untuk debt to asset ratio memiliki nilai minimum 
0,37 dan nilai maksimum 0,93 dengan nilai mean 0,6783 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,13723.  

2. Nilai yang diperoleh secara keseluruhan untuk return on investment memiliki nilai 
minimum -0,13 dan nilai maksimum 0,16 dengan nilai mean 0,0344 dan nilai standar 
deviasi sebesar 0,07125.  
 
a) Analisis Regresi Linear Berganda  

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk megetahui pengaruh antara variabel bebas 
(Independen) dan variabel terikat (dependen). Hasil uji regresi berganda dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut:  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Debt To Asset Ratio 

Model  

Unstandardized  
Coefficients  
B  Std. Error  

Standardized  
Coefficients  
Beta  t  Sig.  

1  (Constant)  
 

 

 

 

1,085  ,080    13,479  ,000  

Dewan Komisaris  
Independen  

-,394  ,161  -,262  -2,450  ,020  
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Kepemilikan  
Manajerial  

,140  ,032  ,480  4,360  ,000  

Komite Audit  -,077  ,013  -,621  -6,154  ,000  

Sumber: Output SPSS 25      

     
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan persamaan regresi linear berganda yang 

diperoleh hasil analisis adalah sebagai berikut:  

Debt To Asset Ratio = 1,085 + (-0,394 DKI) + (0,140KM) + (-0,077 KA)  

Persamaan Regresi tersebut mempunyai makna sebagai  berikut:  

1. Nilai kostanta sebesar 1,085 menyatakan bahwa apabila semua variabel  dependen Dewan 
Komisaris Independen (X1), Kepemilikan Manajerial (X2), dan Komite Audit  (X3), 
dianggap konstan atau bernilai 0, maka kinerja perusahaan (Y) akan sebesar 1,085.  

2. Nilai koefisien variabel sebesar -0,394  artinya apabila dewan komisaris independen 
mengalami kenaikan satu-satuan, maka akan terjadi penurunan kinerja perusahaan (Debt 
to Asset Ratio) akan mengalami penurunan sebesar -0,394. Arah negatif berarti semakin 
tinggi dewan komisaris independen, maka kinerja perusahaan semakin rendah.   

3. Nilai koefisien variabel sebesar 0,140 artinya apabila kepemilikan manajerial mengalami 
kenaikan satu-satuan, maka akan terjadi penurunan kinerja perusahaan (Debt to Asset 
Ratio) akan mengalami penurunan sebesar 0,140.  Arah positif berarti semakin tinggi 
kepemilikan manajerial, maka kinerja perusahaan semakin tinggi.   

4. Nilai koefisien variabel sebesar -0,077 artinya apabila komite audit mengalami kenaikan 
satu-satuan, maka akan terjadi penurunan kinerja perusahaan (Debt to Asset Ratio) akan 
mengalami penurunan sebesar -0,077.  Arah negatif berarti semakin tinggi komite audit, 
maka kinerja perusahaan semakin rendah.  
 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Return on Investment 
 

C. Coefficientsa  

Model  B  

ndardized 
fficients 
  
Error  

Standardized 
Coefficients  

Beta  
t  Sig.  

1  (Constant)  -,110  ,065    -1,697  ,099  

Dewan Komisaris  
Independen  

,035  ,129  ,044  ,267  ,791  

Kepemilikan  
Manajerial  

,031  ,026  ,203  1,191  ,242  

Komite Audit  ,034  ,010  ,532  3,406  ,002  
  
Sumber: Output SPSS 25   
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan persamaan regresi linear berganda yang 
diperoleh hasil analisis adalah sebagai berikut:  

Return On Investment = -0,110 + (0,035 DKI) + (0,031KM) + (0,034 KA)  

Persamaan Regresi tersebut mempunyai makna sebagai  berikut:  

1. Nilai koefisien variabel sebesar 0,035 artinya apabila dewan komisaris independen 
mengalami kenaikan satu-satuan, maka akan terjadi penurunan kinerja perusahaan 
(Return on Investment) akan mengalami penurunan sebesar 0,031.  Arah positif berarti 
semakin tinggi dewan komisaris independen, maka kinerja perusahaan semakin 
tinggi.   

2. Nilai koefisien variabel sebesar 0,031 artinya apabila kepemilikan manajerial 
mengalami kenaikan satu-satuan, maka akan terjadi penurunan kinerja perusahaan 
(Return on Investment)   akan mengalami penurunan sebesar 0,031.  Arah positif berarti 
semakin tinggi kepemilikan manajerial, maka kinerja perusahaan semakin  
tinggi.   

3. Nilai koefisien variabel sebesar 0,034 artinya apabila komite audit mengalami 
kenaikan satu-satuan, maka akan terjadi penurunan kinerja perusahaan (Debt to Asset 
Ratio) akan mengalami penurunan sebesar 0,034.  Arah positif berarti semakin tinggi 
komite audit, maka kinerja perusahaan semakin tinggi.   

1) Uji T  
Pengujian model regresi secara parisal digunakan untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel bebas atau independen pembentuk model regresi secara individu 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. Untuk menguji 
hubungan terssebut digunakan uji t, yakni dengan membandingkan nilai thitung dengan 
ttabel. Variabel independen atau bebas pementuk model regresi dikatakan  

berpengaruh secara signifikan jika thitung > ttabel atau signifikan < 0,05.   

Hasil Uji T Debt To Asset Ratio 
 

D. Coefficientsa  

Model  

 

B  

dardized  
ficients 

Std.  
Error  

Standardized 
Coefficients  

Beta  
t  Sig.  

1  (Constant)  1,085  ,080    13,479  ,000  

Dewan  
Komisaris  
Independen  

-,394  ,161  -,262  -2,450  ,020  

Kepemilikan  
Manajerial  

,140  ,032  ,480  4,360  ,000  

Komite Audit  -,077  ,013  -,621  -6,154  ,000  

Sumber: Output SPSS 25  
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil pengujian antara  variabel dependen 
dengan variabel independen yang dilakukan dengan uji t hasilnya adalah sebagai berikut:  

a. Variabel dewan komisaris independen mempunyai thitung sebesar -2,450, ttabel sebesar 2,036 
dan mempunyai taraf signifikan sebesar 0,020 dimana nilai ini < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa dewan 
komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 
(debt to asset ratio) tidak dapat diterima atau  H1a ditolak.   

b. Variabel kepemilikan manajerial mempunyai thitung sebesar 4,360 > ttabel sebesar 2,036 dan 
mempunyai taraf signifikan sebesar 0,000 dimana nilai ini < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan  
(debt to asset ratio)  dapat diterima atau H2a diterima.   

c. Variabel komite audit  mempunyai thitung sebesar -6,154 ttabel sebesar 2,036 dan mempunyai 
taraf signifikan sebesar 0,000 dimana nilai ini < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa komite 
audit memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa komite audit  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (debt to asset ratio) tidak 
dapat diterima atau H3a ditolak.   

  
Hasil Uji T Return on Investment 

  

E. Coefficientsa  

Model  

 

B  

dardized  
ficients 

Std.  
Error  

Standardized 
Coefficients  

Beta  t  Sig.  
1  (Constant)  -,110  ,065    -1,697  ,099  

Dewan Komisaris 
Independen  

,035  ,129  ,044  ,267  ,791  

Kepemilikan 
Manajerial  

,031  ,026  ,203  1,191  ,242  

Komite Audit  ,034  ,010  ,532  3,406  ,002  

Sumber: Output SPSS 25  

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil pengujian antara variabel dependen 
dengan variabel independen yang dilakukan dengan uji t hasilnya adalah sebagai berikut:  

a. Variabel dewan komisaris independen mempunyai thitung sebesar 0,267 ttabel sebesar 2,036 
dan mempunyai taraf signifikan sebesar 0,791. Hal ini menunjukkan bahwa dewan 
komisaris independen tidak memiliki pengaruh  terhadap kinerja perusahaan. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (return on investment) tidak dapat 
diterima atau  H1b ditolak.    
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b. Variabel kepemilikan manajerial mempunyai thitung sebesar 1,191 ttabel sebesar 2,036 dan 
mempunyai taraf signifikan sebesar 0,242 dimana nilai ini < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh  terhadap kinerja perusahaan.  
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (return on investment) tidak dapat 
diterima atau H2b ditolak.   

c. Variabel komite audit  mempunyai thitung sebesar 3,406 ttabel sebesar 2,036 dan mempunyai 
taraf signifikan sebesar 0,002 dimana nilai ini < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa komite 
audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa koomite audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan (return on investment) dapat diterima H3b diterima.    

   
1) 3. Uji F  

Pengujian secara simultan dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap varibel 
terikat atau dependen. Semua variabel diuji secara secara bersamaan dengan menggunakan 
uji F,  Jika nilai Ftabel  > Fhitung maka artinya variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Berikut ini untuk  mendapatkan hasil uji f dapat dilihat pada 
table di bawah ini :  

Hasil Uji F Debt To Asset Ratio 
  

Model  

 Sum of 
Squares  Df  

Mean 
Square  F  Sig.  

1  Regression  ,459  3  ,153  24,520  ,000b  

Residual  ,200  32  ,006      

Total  ,659  35        
 Sumber: Output SPSS 25  

Berdasarkan tabel diatas nilai Fhitung sebesar  24,520 dan Ftabel sebesar 2,892, maka dapat 
disimpulkan bahwa dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial dan komite audit 
berpengaruh secara simultan terjadap kinerja perusahaan.  

Hasil Uji F Return On Investment 
  

Model  

Sum of 
Squares  df  

 Mean 
Square  F  Sig.  

1  Regression  ,048   3  ,016  3,986  ,016b  

Residual  ,129   32  ,004      

Total  ,178   35        

Sumber: Output SPSS 25  

Berdasarkan tabel diatas nilai Fhitung sebesar 3,986 dan Ftabel sebesar 2,892, maka dapat 
disimpulkan bahwa dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial dan komite audit 
berpengaruh secara simultan terjadap kinerja perusahaan.   
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a) Pembahasan     
 Pada penelitian ini dapat  ditemukan bukti empiris mengenai dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial dan komite audit terhadap kinerja perusahaan periode 
2016-2021 dengan objek penelitian sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek 
indonesia.  

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Perusahaan    
Hasil analis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa dewan komisaris 

independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (debt to asset 
ratio). semakin  tinggi dewan komisaris independen akan mengurangi keuangan peruusahaan.   

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh positif dan siggnifikan 
terhadap kinerja perusahaan, walaupun proporsi komisaris independen rata-rata sudah 
berada diatas jumlah minimal 30% dari total dewan komisaris yang dimiliki perusahaan. Hal 
ini menunjukkan bahwa adanya dewan komisaris independen dalam perusahaan dinilai 
belum mampu memberikan dampak yang baik terutama dalam tugasnya untuk melakukan 
pemantauan terhadap manajer perusahaan sehingga para pelaku pasar belum sepenuhnya 
mempercayai kinerja dewaan komisaris independen suatu perusahaan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Muid (2017) yang menyatakan bahwa 
dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan.  

Pengaruh Kepemilikan manajerial  terhadap Debt To Asset Ratio   
Hasil analis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa keppemilikan manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (debt to asset ratio).  
meningkatnya proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan yang diukur oleh debt to asset ratio secara langsung. Semakin besar proporsi 
kepemilikan manajerial maka semakin kecil peluang  terjadinya konflik, karena jika pemilik 
bertindak sebagai pengelola perusahaan maka dalam pengambilan keputusan akan sangat 
berhati-hati agar tidak merugikan perusahaaan dan pada akhirnya akan  

meningkatkan kinerja perusahaan (debt to asset ratio).  

Hasil ini  sesuai dengan penelitian yang lakukan oleh Candradewi dan Sedana (2016) 
yang menyatakan bahwa jumlah kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan.   

Pengaruh Komite Audit terhadap Debt To Asset Ratio   
Hasil analis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa komite audit berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (debt to asset ratio). Penelitian ini tidak 
berhasil membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan..   

 Pengaruh negatif bermakna semakin banyak jumlah anggota komite audit, maka akan 
semakin rendah kinerja perusahaan. Ada berbagai hal yang menyebabkan jumlah komite 
audit dalam perusahaan akan mempengaruhi kinerja, semakin banyak jumlah komite audit 
maka semakin banyak pula pengawasan dan pengendalian yang harus dilakukan, tidak hanya 
itu semakin banyak orang dengan latar belakang pendidikan yang berbeda akan 
mempengaruhi kualitas audit atas laporan keuangan dan berakibat pada keputusan yang 
diambil perusahaan.   

Hasil ini  sesuai dengan penelitian yang lakukan oleh Putri (2018) yang menyatakan 
bahwa jumlah komite audit berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, dimana 
semakin bertambah jumlah komite audit maka semakin rendah kinerja perusahaan  
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Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Return on Investment  
Hasil analis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa dewan komisaris 

indepepnden tidak  berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (return on 
investment). Penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan (return on investment). Hal ini berarti besar kecilnya proporsi 
dewan komisaris independen tidak memberikan jaminan baik buruknya fungsi pengawasan, 
pengelolaan, dan pengambilan keputusan yang akurat dalam suatu perusahaan  

Dewan komisaris independen merupakan bagian dari dewan komisaris yang tidak 
memiliki kedekatan dengan pemegang saham. Komisaris independen diperlukan untuk 
mengawasi perusahaan dan tanggap ketika timbul masalah keagenan. Permsalahan keagenan 
yang timbul yaitu kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakuka oleh Anugrah dan Zulfiati (2020) yang menyatakan bahwa dewan 
komsaris independentidak berpengaruh  terhadap kinerja perusahaan.  

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Return on Investment  
Hasil analis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak  berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (return on investment). Penelitian 
ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan (return on investment)  

 Hal ini disebabkan karena di Indonesia belum banyak pihak manajemen yang 
memiliki saham perusahaan dengan jumlah yang cukup signifikan. Hasil yang tidak 
signifikan menunjukkan bahwa pasar tidak menggunakan informasi mengenai kepemilikan 
manajemen dalam melakukan penilaian investasi.   

Hal ini diduga karena kondisi di Indonesia, dimana proporsi kepemilikan manajerial 
dalam perusahaan masih sangat rendah, sehingga penerapan kepemilikan manajerial untuk 
membantu penyatuan kepentingan antara manajer dan pemilik agar dapat memotivasi 
manajer dalam melakukan tindakan guna meningkatkan kinerja perusahaan belum dapat 
berjalan efektif. Rendahnya saham yang dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan 
mengakibatkan pihak manajemen belum merasa ikut memiliki perusahaan karena tidak 
semua keuntungan dapat dinikmati oleh pihak manajemen yang menyebabkan pihak 
manajemen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indriati (2018) yang menyatakan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.   

Pengaruh komite audit terhadap Return on Investment  
Hasil analis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa komite audit   

berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja perusahaan (return on investment). 
Penelitian ini  berhasil membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan (return on investment)  

Komite audit merupakan suatu komite yang bekerja secara profesional dan 
independen yang tugasnya adalah membantu dewan komisaris dalam menjalankan fungsi 
pengawasan atas laporan keuangan serta implementasi dari good corporate governance. Karena 
tugas komite audit adalah untuk membantu dewan komisaris maka dengan semakin 
banyaknya anggota komite audit, maka pengawasan yang dilakukan akan semakin baik dan 
diharapkan dapat meminimalisir upaya manajemen untuk memanipulasi data-data yang 
berkaitan dengan keuangan dan prosedur akuntansi, sehingga kinerja keuangan perusahaan 
pun akan semakin meningkat.   

Keberadaan komite audit sangat diharapkan dapat memperkecil upaya manajemen 
untuk melakukan tindak manipulasi data-data yang kaitannya dengan keuangan dan 
prosedur akuntansi, sehingga dapat memaksimalkan kinerja yang menjadi tanggung jawab 
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direksi dan jajarannya. Selain itu, keberadaan komite audit juga memberikan respon yang 
positif bagi para investor dan analis karena merekamenganggap bahwa kualitas pelaporan 
keuangan perusahaan dapat lebih credible dan dipercaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman, Morasa dan Gamaliel (2021) yang menyatakan 
bahwa komite audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.  

Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial dan Komite  

Audit terhadap Kinerja Perusahaan  

Hasil analis data yang telah dilakukan membuktikan bahwa variabel  dewan komisaris 
independen, kepemilikan manajerial dan komite audit berpengaruh secara simultan dan 
signifikan  terhadap kinerja perusahaan (debt to asset ratio dan return on investment). Sebagai 
perusahaan yang bergerak dalam produksi pangan atau kebutuhan pokok banyak orang, 
kinerja yang baik menjadi hal yang penting untuk dicapai atau dipertahankan perusahaan hal 
ini penting dilakukan untuk menjaga loyalitas konsumen dan juga menjaga kepercayaan 
investor. Disisi lain sebagai perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia kinerja yang baik 
harus mampu diberikan oleh perusahaan dimana hal tersebut tertuang dalam laporan 
keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang sehat akan mencerminkan perusahaan yang 
sehat juga.    

Hasil  penelitiann ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Merryana Wijaya, 
dan Sudrajat (2019) yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen, kepemilikan 
manajerial dan komite audit berpengaruh secara simultan dan signifikan  terhadap kinerja 
perusahaan (debt to asset ratio dan return on investment)  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sub sektor yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2021, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  

1. Dewan komisaris independen  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan (debt to asset ratio)  

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan (debt to asset ratio)  

3. Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (debt to 
asset ratio)  

4. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (return 
on investment)  

5. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh  terhadap kinerja perusahaan (return on 
investment)  

6. Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (return 
on investment)  

7. Dewan komisaris independen, Kepemelikan manajerial, dan komite audit berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja perusahaan.  
  

2) Saran  
Sehubung dengan keterbatasann yang terjadi dalam penelitian, saran yang diberikan 

oleh peneliti, antara lain yaitu:  

1. Variabel penelitian yang digunakan dalamm penelitian selanjutnya dapat  diperluas 
antara lain menggunakan good corporate governance dan kinerja perusahaan  yang lebih 
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banyak lagi. Hasil penelitian yang baru dapat dibandingkan dengan penelitian yang telah 
ada dan dapat memberikan perbandingan yang lebih relevan dengan teori yang ada.   

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih banya dan 
didasarkan pada jenis industri agar dapat mengkaji dan menganalisis pengaruh good 
corporate governance.   
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